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ABSTRAK 
Ratna Wulan, S.Sos. Peran Guru Bimbingan dan Konseling (BK) dan Wali Kelas 
Dalam Proses Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus di Kelas XI 
SMA Negeri 1 Peureulak, Aceh Timur). Tesis, Program Studi Interdisciplinary 

Islamic Studies, Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Islam, Sekolah 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020. 
 
Pandemi Covid-19 berdampak buruk bagi setiap aspek kehidupan manusia, tidak 
hanya terbatas pada perekonomian dan psikologis manusia, namun juga pada 
pendidikan. Kini, pendidikan menjadi perhatian utama pemerintah melalui 
kebijakannya agar anak-anak tetap belajar, walaupun dari rumah. Hal ini 
dilakukan demi kesehatan peserta didik dan untuk tetap mempertahankan serta 
meningkatkan mutu pendidikan bagi generasi bangsa. Pendidikan saat ini sangat 
tergantung pada tanggung-jawab dan peran para pendidik. Karena itu, dalam 
menanggapi hal ini, peneliti meneliti pendidikan yang ada di SMA Negeri I 
Peureulak, Aceh Timur, bertujuan untuk melihat mengapa peran guru bimbingan 
dan konseling (BK) dan wali kelas dalam proses pembelajaran di masa pandemic 
Covid-19 di SMA Negeri 1 Peureulak dianggap krusial untuk mengatasi 
problematika siswa dan meningkatkan performa belajar . Selain itu, penelitian ini 
fokus pada metode-metode apa yang digunakan oleh guru bimbingan dan 
konseling dan wali kelas dalam proses pembelajaran di masa pandemi Covid-19. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif-deskriptif dengan menggunakan teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi dalam pengumpulan data. Proses 
penggalian data yang melibatkan 12 responden terdiri dari seorang guru BK, 
seorang wali kelas, dan lima siswa laki-laki dan lima siswi perempuan. Hasil 
penelitian fokus pada peran guru BK dalam memberikan layanan diantaranya 
layanan informasi, konseling individu dan konsultasi. Sementara peran wali kelas 
adalah mengajar, memantau, membimbing, membina, dan memecahkan 
permasalahan yang dialami oleh siswa. Metode yang digunakan oleh guru BK dan 
wali kelas adalah konseling individu, membangun rapport melalui komunikasi 
efektif dengan menjadikan siswa sebagai client-centered subjects. Hasil dari 
penelitian dapat disimpulkan bahwa guru BK dan wali kelas bertanggungjawab 
atas tugas mereka sebagai pendidik dan konselor dalam memberikan informasi, 
konseling individu, dan konsultasi bagi siswa secara umum dan mendidik dalam 
proses pembelajaran meskipun pada masa pandemi Covid-19. 

Kata Kunci: Peran, guru BK, wali kelas, belajar, pandemi Covid-19, Peureulak 
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MOTTO 
 

Bila kita mempelajari kebenaran tetapi tidak mengalami perubahan hidup, 
maka hanya ada dua kemungkinan. Pertama kita tidak sungguh-sungguh 

belajar, kedua yang kita pelajari bukanlah kebenaran. 

_PAUL HIDAYAT_ 

 

Orang bijak tak harus terpelajar, dan kaum terpelajar tak selalu bijak 

_ROBERT K. GREENLEAF_ 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia pendidikan merupakan bagian dari sistem yang wajib 

dimiliki oleh setiap negara. Dengan adanya pendidikan, setiap negara tentu 

akan menjadi lebih baik dan terus memberikan perubahan untuk kemajuan 

bangsanya. Sumber daya manusia (SDM) dipercayai sebagai aset penting 

dan agent of change kemajuan bangsa untuk mencapai kemajuan negara, 

dan karenanya, setiap individu mesti mengenyam pendidikan, bila 

memungkinkan mulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. 

Bahkan tidak berhenti disitu, individu juga dapat mengambil pendidikan 

profesi atau bahkan mengikuti pelatihan-pelatihan lain di luar sekolah 

(continuing informal education) guna menambah pengetahuan dan 

mengasah kemampuan diri. 

Dalam hal ini, pendidikan memberikan kontribusi yang sangat luar 

biasa baik bagi individu, negara, bangsa, maupun agama. Pendidikan 

sebagai wadah bagi setiap generasi muda, dan di dalam wadah ini terdapat 

proses pembelajaran yang terbentuk dari belajar-mengajar antara pendidik 

dan peserta didik atau antara guru dan siswa. Guru disini berperan sebagai 

mediator atau perantara dalam penyaluran ilmu pengetahuan kepada peserta 

didik untuk kemajuan akademik, sosial, dan karir. 

Untuk memperlancar jalannya proses pembelajaran maka guru BK 

dan wali kelas di sekolah memiliki peran penting karena proses kegiatan  
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pendidikan sebagai sebuah sistem yang terdiri dari sub-sub sistem yang 

saling berkaitan satu sama lain dan saling mempengaruhi. Perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam pendidikan dan 

pembimbingan tidak dapat dipisahkan satu sama yang lainnya. 

Kepemimpinan yang ditangani oleh kepala sekolah membutuhkan 

pembinaan dan pengelolaan melalui manajemen. Tujuan adanya manajemen 

pendidikan menurut Kurniadin dan Machali yaitu pertama, agar 

terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang kreatif, aktif, 

dan inovatif. Kedua, terciptanya peserta didik yang aktif dalam 

mengembangkan potensi diri. Ketiga, terpenuhinya salah satu dari empat 

kompetensi tenaga pendidik sebagai manajerial. Keempat, tercapainya 

tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Kelima, terbekalinya tenaga 

kependidikan dengan teori, proses, dan tugas administrasi. Keenam, 

teratasinya masalah mutu pendidikan, dan ketujuh, terciptanya perencanaan 

meningkatnya citra pendidikan yang positif.1 

Dalam proses kegiatan pembelajaran di sekolah, tentunya guru 

adalah bagian dari sub-sub manajemen, berupaya menyesuaikan diri dalam 

menghadapi siswa dengan berbagai macam karakteristik antara satu peserta 

didik dengan yang lainnya. Misalnya, salah satu masalah yang dihadapi oleh 

peserta didik adalah rendahnya hasil belajar, kesulitan dalam memahami 

materi, kurangnya motivasi dan lain sebagainya sehingga hasil belajar yang 

diperoleh tidak mencapai standar kompetensi minimum. Tidak hanya pada 

                                                           
1Dian Safitri dan Rena Lestari M. Kristiawan, Manajemen Pendidikan 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), 6. 
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permasalahan akademik, melainkan juga pada masalah pribadi, sosial, dan 

lingkungan yang secara tidak langsung ikut mempengaruhi proses siswa 

dalam belajar. Analogi sederhananya adalah seperti kasus siswa yang kerap 

kali di-bully2 dan di-body shaming3 bahkan pada masalah pribadi dan 

keluarganya. 

Proses belajar mengajar berlangsung karena adanya tujuan yang 

hendak dicapai dalam sistem pendidikan. Karena itu, hal ini mendorong 

terjadinya kegiatan belajar efektif dan kondusif. Seperti diketahui bahwa 

belajar secara baik, terarah, tanpa beban dan masalah akan menentukan 

kesuksesan belajar hingga kelulusan, serta keputusan dalam melanjutkan 

studi.4 Tujuan utama yang dirancang secara terstruktur sebagai manifestasi 

keberhasilan balajar mengajar dapat menumbuhkan minat siswa untuk terus 

menuntut ilmu dan melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. 

Diketahui bahwa minat siswa untuk melanjutkan pendidikan sangat 

beragam. Namun, dalam sebuah penelitian ditemukan bahwa minat belajar 

yang efektif dan terarah menjadi salah satu faktor berpengaruh terhadap 

psikologis siswa dalam mengambil keputusan untuk melanjutkan 

pendidikan hingga perguruan tinggi.5 

                                                           
2Bully adalah bentuk perbuatan tidak baik yang dilakukan oleh seseorang atau 

lebih kepada orang lainnya. 
3 Body shaming adalah perilaku mengkritik atau mengomentari fisik atau tubuh 

diri sendiri maupun orang lain dengan cara yang negatif.  
4Taufik & Yusri Mega Mulya Sari, ñPeran Guru BK/Konselor Dan Guru Mata 

Pelajaran Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Yang Memperoleh Hasil Belajar 
Rendah,ò Jurnal Konselor 3, no. 2 (2014). 

5Andi Agustan dan Sri Ratnasari, ñHubungan Minat Melanjutkan Pendidikan Ke 
Perguruan Tinggi Dengan Motivasi Belajar Siswa,ò Jurnal Konseling Andi Matappa 1, no. 
1 (2017). 
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Dalam scope pendidikan, peran guru sangat penting baik dalam 

proses akademik maupun dalam mengatasi masalah yang dihadapi oleh 

siswa. Selain berperan sebagai pembimbing, pengajar, dan pelatih, guru juga 

bertanggung-jawab dalam membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi 

oleh peserta didiknya. Disinilah letak eksistensi guru yang sesungguhnya 

dalam mengembangkan potensi siswa dan meminimalisir permasalahan 

pada diri siswa baik dalam proses belajar maupun pribadi. 

Proses pembelajaran dalam dunia pendidikan merupakan sebuah 

sistem, satu subsistem dan subsistem lain memiliki hubungan erat, dan 

tentunya tidak dapat dipisahkan dalam tujuan kegiatan edukatif. Belajar 

dimaknai sebagai sebuah proses perubahan perilaku dan hasil dari interaksi 

antara seorang individu dan lingkungannya.6 Dalam setiap proses belajar, 

tentunya tidak dapat dielakkan terkait adanya berbagai macam 

permasalahan, baik yang dihadapi oleh guru BK maupun siswa. Namun 

kenyataannya, tidak semua peserta didik mampu memaknai masalah sebagai 

sebuah proses dalam pengembangan dirinya. Dalam hal ini, permasalahan 

yang penulis maksud adalah penyesuaian proses belajar mengajar di masa 

pandemi Covid-19. 

Pandemi Covid-19 tidak dapat dijadikan sebagai salah satu alasan 

untuk menghentikan proses belajar mengajar meskipun ia dianggap sebagai 

masa krisis yang menarik perhatian banyak kalangan karena pandemi ini 

mempengaruhi aspek akademik, sosial, dan lingkungan interaksi siswa di 

                                                           
6Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, ñBelajar dan Pembelajaran,ò 

Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman 3, no. 2 (2017): 333ï34. 
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sekolah. Hal ini perlu ditangani melalui bimbingan dan konseling oleh guru 

BK dan wali kelas di sekolah.Tentunya, di era pandemi ini, guru BK dan 

wali kelas semakin dituntut untuk bekerja lebih maksimal dari biasanya. 

Proses belajar mengajar pada masa pandemi Covid-19 merupakan 

tantangan baru bagi siswa baik dari segi proses belajar, sistem, maupun 

metode atau cara siswa dalam memahami pelajaran. Inilah yang kemudian 

menjadi problematika bagi peserta didik karena pada kenyataannya tidak 

semua siswa secara mudah beradaptasi dengan metode belajar yang baru 

disebabkan metode belajar yang baru secara tidak langsung mengikis cara 

belajar lama seperti  berinteraksi langsung dan diskusi kelompok. Sekarang, 

individu dituntut untuk aktif baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik 

melalui pembelajaran daring. Permasalahan yang dihadapi oleh siswa juga 

dirasakan oleh guru di sekolah sehingga pendidik diharuskan untuk 

mengupayakan tenaga ekstra dalam menjalankan peran, tugas, dan 

kewajiban sebagai guru dengan memberikan pelajaran yang kreatif yang 

mampu membangkitkan semangat belajar siswa pada masa pandemi atau 

setidaknya mengurangi terjadinya ketidak-optimalan proses belajar 

mengajar.  

Masalah yang dihadapi oleh guru BK dalam memberikan 

pelayanan kepada seluruh peserta didik secara online atau daring adalah 

bahwa sistem ini tidak selamanya efektif digunakan dalam proses belajar, 

dimana tergantung pada individu atau penggunanya. Hal ini dirasakan oleh 

guru BK sebagai salah satu kelemahan layanan BK secara online yang 
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diberikan kepada peserta didik. Seperti diketahui, layanan bimbingan 

konseling merupakan manifestasi dari program bantuan kepada individu 

secara face-to-face. Seiring berkembangnya zaman dan semakin canggihnya 

teknologi tentu akan berdampak juga pada segi layanan bimbingan dan 

konseling dimana layanan dapat dialihkan secara online seperti via telepon, 

Whatôs App atau aplikasi khusus e-counseling, sehingga layanan yang 

diberikan kepada siswa dapat dilakukan secara tidak langsung. Dalam hal 

ini tentu saja guru BK dan wali kelas dituntut agar bisa selalu adaptif 

terhadap perkembangan zaman. 

Seperti dilihat dari perkembangan Revolusi 3.0 yang terjadi pada 

permulaan abad 20 dengan karakteristik penggunaan email, massage, 

telephone, sebagai media cyber counseling, selanjutnya Revolusi 4.0 terjadi 

pada permulaan abad 21 dengan karakteristik yang lebih unggul, yaitu 

penggunaan website, aplikasi khusus, video conference dan sosial media, 

serta terakhir Era Society 5.0 terjadi pada abad 21 dan merupakan 

keterpaduan Era Revolusi Industri 4.0 dengan pemukhtahiran kecerdasan 

buatan atau IoT (Internet of thinking).7 Pada masa covid-19, perkembangan 

teknologi inilah yang semakin menuntut masyarakat untuk adaptif terhadap 

teknologi termasuk guru dan siswa. 

Peraturan proses belajar di rumah secara online adalah kebijakan 

yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Hal ini juga 

                                                           
7 Nur Mega Aris Saputra, Hengki Tri Hidayatullah, Dzulkifli Abdullah, 

Muslihati ñPelaksanaan Layanan Cyber Counseling pada Era Society 5.0: Kajian 
Konseptualò Paper Dipresentasikan dalam Acara Seminar Nasional Bimbingan dan 
Konseling Universitas Negeri Malang Arah Kurikulum Program Studi Bimbingan dan 
Konseling Indonesia di Era Merdeka Belajar. 
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dilaksanakan di bawah pantauan pembimbing, yakni guru. Kemudian tugas 

atau peran guru BK dan wali kelas akan menjadi semakin kompleks ketika 

pada masa pandemi Covid-19 karena proses pendidikan harus disesuaikan 

dengan  situasi dan kondisi yang tentunya proses pembelajaran berbeda 

dengan proses sebelum Covid-19.  

Corona virus disease yang dikenal dengan Covid-19 ini pertama 

kali lahir dan berkembang-biak di Wuhan, China, pada akhir 2019. 

Penyebaran virus ini terjadi sangat cepat, merambat ke berbagai kota, 

negara, bahkan benua. Mulanya sekitar awal Maret 2020 dimana virus ini 

ditemukan di Indonesia. Tepat 2 Maret 2020, Presiden Joko Widodo 

mengumumkan bahwa telah ditemukan dua pasien positif Covid-19. 

Bermula dari Depok virus, terus menyebar dengan sangat cepat sehingga 

pada awal April 2020 pemerintah mengeluarkan kebijakan dalam Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2020 Tentang 

Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang pada akhirnya 

semua aktivitas dirumahkan seperti bekerja di rumah dan belajar di rumah. 

Kedua aktivitas ini mengandalkan sarana internet sebagai media interaksi.8 

Di Indonesia, untuk memutuskan mata rantai penyebaran virus, 

pemerintah dan tenaga medis memberlakukan beberapa kebijakan sebagai 

bentuk preventif menghadapi masa pandemi. Upaya preventif dilakukan 

agar tidak terjadi kemungkinan terinfeksi virus corona dengan tetap di 

rumah (staying at home). Staying at home dilakukan bertujuan untuk 
                                                           

8Azizah Nurul Fadilah, ñStrategi Menghidupkan Motivasi Belajar Anak Usia 
Dini Selama Pandemi Covid-19 Melalui Publikasi,ò Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini 5, no. 1 (2021): 374. 
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menjalani social distancing dimana pemerintah Indonesia telah 

menghimbau dan menetapkan peraturan agar masyarakat melakukan social 

distancing untuk menghindari berbagai kemungkinan yang tidak diinginkan. 

Disisi lain, karena situasi semakin berbahaya, maka tidak hanya social 

distancing, pemerintah juga menekankan perlunya physical distancing. 

Penerapan physical distancing bertujuan agar tidak terjadi kontak tubuh atau 

tidak diperkenannya untuk berjabat-tangan dengan orang lain terutama 

dengan orang sakit yang berisiko tinggi menderita Covid-19, bahkan 

menunda kegiatan di luar rumah sebagai salah satu bentuk physical 

distancing dengan cara semua kegiatan dilakukan di rumah (all activities 

are conducted at home).  

Menurut website floresa.com, di Indonesia aktivitas pembelajaran 

secara langsung di sekolah dihentikan oleh Kemendikbud, Nadiem 

Makarim, yang mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat guna memutuskan 

penyebaran mata rantai virus corona.9 Kesehatan lahir dan batin setiap 

individu menjadi pertimbangan utama menteri pendidikan, terutama siswa, 

guru, wali kelas, kepala sekolah, dan seluruh jajaran yang berkecimpung 

dalam keberhasilan pembelajaran. 

Pada masa pandemi Covid-19, proses belajar mengajar menjadi 

perhatian pemerintah karena memaksakan pembelajaran di sekolah pada 

masa pandemi akan mengancam kesehatan siswa sehingga, dengan itu, 

                                                           
9https://www.floressa.co/2020/04/03/pendidikan-dalam-kepungan-virus-corona/ 

diakses pada tanggal 11/29/2020. 

https://www.floressa.co/2020/04/03/pendidikan-dalam-kepungan-virus-corona/
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pemerintah melakukan penyesuaian baru agar proses pendidikan tetap dapat 

dilaksanakan dan juga tidak mengancam kesehatan generasi bangsa. Dengan 

adanya sebuah peristiwa luar biasa yang melanda dunia termasuk Indonesia 

berupa wabah penyebaran virus yang mematikan ini, maka akan menjadi 

semakin kompleks pula tantangan dan peran guru, wali kelas, guru BK, 

kepala sekolah, dan stakeholder lainnya yang ikut berperan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini menjadikan salah satu gap 

penelitian untuk melihat bagaimana peran tenaga kependidikan dalam 

pembaharuan proses pembelajaran lama pada masa Covid-19 dengan 

memotret peran guru BK dan wali kelas dalam proses pembelajaran di masa 

pandemi yang sedang fenomenal saat ini.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari masalah yang telah peneliti paparkan di atas, 

maka dapat dirumuskan dua permasalahan penting sebagai fokus utama 

penelitian ini:  

1. Bagaimana peran guru BK dan wali kelas pada proses pembelajaran di 

masa pandemi Covid-19 di SMA Negeri 1 Peureulak dianggap krusial 

untuk mengatasi problematika siswa dan meningkatkan performa 

belajar siswa? 

2. Metode-metode apa yang digunakan oleh para guru BK dan wali kelas 

pada proses pembelajaran di masa pandemi Covid-19 di SMA Negeri 

1 Peureulak?  
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui peran guru BK dan wali kelas pada proses 

pembelajaran di masa pandemi Covid-19 di SMA Negeri 1 

Peureulak dianggap krusial untuk mengatasi problematika siswa 

dan meningkatkan performa belajar siswa  

b. Untuk mengetahui metode yang digunakan oleh para guru BK dan 

wali kelas pada proses pembelajaran di masa pandemi Covid-19 di 

SMA Negeri 1 Peureulak. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan akan bermanfaat khusus bagi 

dunia pendidikan di Indonesia, yaitu kegunaan yang nantinya digunakan 

sebagai data bagi penilitian di masa yang akan datang. 

a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru bimbingan 

dan konseling dalam pengimplementasian ilmu terutama pada masa 

krisis ini. 

b. Memberikan celah untuk melakukan penelitian lebih mendalam 

terkait dengan hal yang sama yang mampu memberikan masukan 

bagi guru bimbingan konseling dan wali kelas dalam melayani 

peserta didik pada saat situasi darurat atau pandemi. 
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3. Secara Praktis 

a. Bagi Instansi 

Penelitian ini baik secara langsung maupun tidak langsung 

diharapkan dapat menjadi masukan yang membangun bagi institusi 

pendidikan di  setiap jenjang pendidikan bahwa eksistensi guru BK 

dan wali kelas sangat dibutuhkan dalam proses pendidikan.  

b. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat terus mengepakkan sayapnya dalam dunia pendidikan 

untuk menjadi guru BK yang kreatif dan produktif sehingga masa 

darurat tidak menjadi penghambat bagi keberlangsungan layanan 

BK. 

c. Bagi Orangtua Peserta Didik 

Diharapkan orangtua sadar bahwa perannya sebagai madrasatul ūlā 

dalam mendidik, membimbing, dan menjadi konselor di rumah 

meskipun anaknya mendapatkan pendidikan di sekolah atau luar 

rumah. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian tesis10 yang dilakukan oleh Nur Erlinasari berjudul 

óPeran Bimbingan dan Konseling dalam Membantu Menyelesaikan Masalah 

yang Dihadapi oleh Siswa Akselerasiô bertujuan mengidentifikasi peran 

bimbingan dan konseling dalam membantu menyelesaikan masalah yang 

                                                           
10Nur Erlinasari, ñPeran Bimbingan dan Konseling Dalam Membantu 

Menyelesaikan Masalah yang dihadapi Siswa Akselerasi (Studi pada SMA Muhammadiyah 
1 Yogyakarta)ò Tesis, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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dihadapi oleh siswa akselerasi di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta 

dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permasalahan yang paling 

banyak dialami oleh siswa adalah mereka tidak memiliki banyak waktu 

luang untuk beristirahat yang cukup, merasa tidak siap untuk ujian, dan 

mudah bosan dengan metode  ceramah. Selanjutnya, peran guru BK kurang 

maksimal dilihat dari banyaknya masalah akselerasi siswa dalam pribadi 

dan sosial. Walaupun IQ siswa akselerasi cukup memadai, ini bukan sebuah 

jaminan bahwa mereka tidak memiliki masalah belajar. Hal ini terjadi 

karena guru BK tidak mengetahui kebutuhan siswa akibat dari tidak 

disebarnya alat ungkap masalah dan daftar check masalah. Guru BK 

beranggapan salah bahwa siswa akselerasi tidak memiliki masalah yang 

cukup serius dalam belajar karena guru BK meyakini siswa akselerasi lebih 

mandiri terutama dalam hal belajar. 

 Menurut saya (peneliti), penelitian yang dilakukan di SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta ini hanya fokus pada peran guru BK dalam 

membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh siswa 

akselerasi. Dalam hal ini, ada kemiripan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu melihat bagaimana peran guru BK di sekolah dalam 

menyelesaikan permasalahan siswa. Untuk lebih spesifik pembedanya 

adalah tidak hanya guru BK, peneliti juga melihat bagaimana peran wali 

kelas dalam proses pembelajaran masa pandemi Covid-19. Penelitian 

sebelumnya berupaya menyelesaikan permasalahan akselerasi siswa dimana 

akselerasi tersebut dialami oleh siswa, sedangkan penelitian yang peneliti 
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lakukan pada permasalahan dampak Covid-19 terhadap proses pembelajaran 

di sekolah. Kajian yang dilakukan tentang peran guru BK kurang maksimal 

karena banyaknya masalah akselerasi yang dialami sehingga perspektif guru 

BK keliru terhadap peserta didik bahwa mereka tidak memiliki masalah 

berlajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitria Kasih tentang strategi 

pembelajaran teknik umum konseling individu masa pandemi Covid-19 

dengan menggunakan metode action research yang disertai dengan  empat 

langkah, yaitu planning, action, observation/evaluation, dan reflection 

bertujuan untuk menciptakan mahasiswa yang terampil dalam 

menggunakan teknik umum konseling individu secara tepat guna, yang 

lokus penelitian berada di Jurusan Bimbingan Konseling STKIP PGRI 

Sumatera Barat.11 Penelitian ini lebih condong pada teknik konseling dan 

fokusnya pada mahasiswa. Perbedaan terkait tentang penelitian tesis yang 

peneliti lakukan terletak pada fokus dan tujuan penelitian meskipun 

memiliki aspek yang sama yakni peran guru BK dan wali kelas dalam 

proses pembelajaran di masa Covid-19. Perbedaan lainnya terletak pada 

penggunaan media yang yang dilakukan yakni lebih kepada media telepon. 

Nanda Alfan Kurniawan, dalam sebuah artikelnya, 

mendeskripsikan profesionalitas konselor selama pandemi Covid-19 dalam 

memberikan pelayanan bimbingan dan konseling bagi siswa berbasis 

                                                           
11 Fitria Kasih, ñStrategi Pembelajaran Teknik Umum Konseling Perorangan 

pada Masa Pandemi Covid-19ò, Peper Dipresentasikan Dalam Acara Seminar Nasional 
Bimbingan dan Konseling Mengukuhkan Eksistensi Peran BK Pasca Pandemi Covid-19 di 
Berbagai Setting Pendidikan, Tanggal 9 September 2020, 113. 
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online. Metode penelitian yang digunakan berupa studi kepustakaan yang 

diperoleh melalui informasi penelitian terdahulu. Hasil penelitian 

Kurniawan menunjukkan bahwa penting bagi seorang konselor memiliki 

profesionalitas pribadi dalam memberikan layanan berbasis online 

sehingga fungsi layanan bimbingan dan konseling di sekolah tetap berada 

secara professional.12 Penelitian ini Kurniawan lebih melihat pada sisi 

konselor tentang sejauh mana profesionalitasnya dalam memberikan 

layanan berbasis online pada siswa.Penelitian ini sebenarnya memiliki sisi 

kesamaan dengan penelitian tesis yang peneliti lakukan sekarang ini yakni 

fokus pada peran guru BK terhadap siswa pada masa Covid-19. Adapun 

yang membedakannya dengan peneliti yakni fokus dimana peneliti ini 

(saya) melihat dari sisi guru BK dan wali kelas serta metode yang sekarang 

peneliti gunakan juga berbeda. 

Selanjutnya Asmuni menganalisis problematika pembelajaran 

daring di masa pandemi Covid-19 dan solusi pemecahannya. Asmuni 

memaparkan bahwa problematika pembelajaran daring itu ada tiga: (1) 

problematika yang dialami oleh guru, (2) yang dialami oleh siswa, (3) yang 

dialami oleh orangtua. Problematika adalah berupa lemahnya penguasaan 

informatics and technology (IT), terbatasnya akses pengawasan peserta 

didik, peserta didik kurang aktif mengikuti pembelajaran, keterbatasan 

fasilitas pendukung dan akses jaringan internet, sedangkan orangtua 

                                                           
12Nanda Alfan Kurniawan, ñProfesionalitas Konselor Selama Pandemi Covid-

19ò Peper Dipresentasikan Dalam Acara Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling 
Mengukuhkan Eksistensi Peran BK Pasca Pandemi Covid-19 di Berbagai Setting 
Pendidikan, Tanggal 9 September 2020, 83. 
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memiliki keterbatasan waktu dalam mendampingi proses belajar anak yang 

dilakukan secara daring. Beragam permasalahan dapat diatasi dengan 

meningkatkan kompetensi penguasaan IT, penguasaan intensif dengan 

melibatkan peran orangtua dan memberikan penugasan secara manual.13 

Respon peneliti terkait kajian ini bahwa tidak dapat dipungkiri 

setiap sekolah pasti memiliki problematika yang berbeda di saat pandemi 

ini sehingga proses belajar kurang maksimal. Hal ini juga tergantung pada 

sarana dan prasarana dalam menunjang proses belajar siswa. Penelitian 

Asmuni memiliki kesamaan dengan penelitian saya, yaitu terdapat kendala 

atau permasalahan yang timbul akibat Covid-19, namun peneliti (saya) 

lebih fokus kajiannya pada peran guru BK dan wali kelas pada proses 

pembelajaran masa pandemi Covid-19, dan titik permasalahannya terletak 

pada siswa, wali kelas, dan guru BK dalam pembelajaran 

G. Bambang Nugroho menulis tentang óPeran Guru Bimbingan 

dan Konseling dalam Pendampingan Belajar Siswa Selama Pembelajaran 

Online’ dimana tulisannya ini fokus pada perubahan sistem pembelajaran 

akibat pandemi dan lebih pada peran dan antisipasi guru BK dalam 

perkembangan siswa yang kurang siap menerima perubahan. Perubahan 

cara belajar berdampak pada perubahan tingkah laku dan mental para 

siswa. Karena itu,   untuk mengantisipasi dampak tersebut, peran guru BK 

untuk memberikan pendampingan secara tepat selama masa Covid-19 

                                                           
13Asmuni, ñProblematika Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi Covid-19 Dan 

Solusi Pemecahannya,ò Jurnal Paedagogy: Jurnal Penelitian Dan Pengembangan 

Pendidikan 7, no. 4 (2020): 281. 
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sangat berarti.14 Artikel ini memiliki kesamaan dengan tesis ini yakni 

membahas tentang sistem pembelajaran masa pandemi Covid-19 dimana 

disitu ada pelibatan guru BK, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

sekarang fokus pada proses pembelajaran yang tidak hanya melibatkan 

guru BK namun juga wali kelas, dan tesis ini lebih pada melihat bagaimana 

peran guru BK dan wali kelas dalam proses pembelajaran. 

 Zia Alfiana Khabibah, dalam óPeran Guru Kelas Sebagai Pelaksana 

Bimbingan Konseling bagi Peserta Didik di SD Muhammadiyah 13 

Surakarta15ô, mendeskripsikan peran guru kelas dalam pelaksanaan 

bimbingan dan konseling dan metode-metodenya. Selain itu, fokus 

penelitian Khabibah ini juga pada kendala-kendala yang dihadapi oleh guru 

kelas dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peran guru kelas dalam melaksanakan BK adalah 

untuk memahami karakteristik dan kemampuan setiap siswa; membantu 

siswa dalam menyelesaikan permasalahan; mengajarkan kemampuan 

bertingkah-laku dan berhubungan sosial, serta membantu siswa dalam 

mengembangkan disiplin belajar. Penelitian Khabibah juga mengungkap 

bentuk-bentuk bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh guru kelas, 

seperti bimbingan pribadi dan sosial, bimbingan belajar, dan karir. 

Disamping itu, terdapat kegiatan pendukung meliputi himpunan, alih tangan 

                                                           
14G. Bambang Nugroho, ñPeran Guru Bimbngan Konseling Dalam 

Pendampingan Belajar Siswa Selama Pembelajaran Online,ò Jurnal Psiko Edukasi 18, no. 1 
(2020): 73. 

15 Zia Alfiana Khabibah, ñPeran Guru Kelas Sebagai Pelaksana Bimbingan 
Konseling Bagi Peserta Didik Di SD Muhammadiyah 13 Surakarta,ò Skripsi (Universitas 
Muhammadiyah Surakarta., 2017). 
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kasus, dan kunjungan rumah. Kendala yang dihadapi oleh guru kelas dalam 

pelaksanaan BK adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan yang 

dimiliki oleh guru kelas karena guru tersebut belum pernah secara khusus 

mempelajari bimbingan dan konseling. Hambatan lain adalah beban guru 

kelas lumayan berat, dibuktikan dengan jadwal mengajar yang padat; 

kurangnya minat peserta didik, dan dukungan orangtua. Sementara itu, 

upaya guru kelas dalam menghadapi kendala pelaksanaan BK adalah 

dengan cara memperluas wawasan melalui bacaan tentang bimbingan dan 

konseling dan melakukan bimbingan dan konseling itu sendiri disertai 

dengan komunikasi aktif dengan para orangtua. Sebagai tambahan dan tak 

kalah penting adalah  mengikuti parenting program sessions tentang 

pengelolaan waktu belajar dan emosi anak. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Zia Alfiana Khabibah di atas 

berpusat pada guru kelas dan kendala-kendalanya. Sisi ini membuat 

peneliti termotivasi untuk melihat lebih pada sisi guru BK dan wali kelas. 

Selain dari  itu, penelitian Khabibah ini berbeda karena fokus peneliti ini 

(saya) adalah lebih fokus pada guru BK dan wali kelas dalam proses 

pembelajaran masa Covid-19.          

 Rizqi Rahayu yang menulis óPeran Guru PAI, Wali Kelas, dan 

Konselor BK dalam Pembinaan Perilaku Keberagamaan dan Dampaknya 

Terhadap Akhlak Siswa di SMP Darul Hikam Bandungô16 mengidentifikasi 

peran guru PAI serta wali kelas dan konselor BK dalam pembinaan perilaku 
                                                           

16 Rizqi Rahayu, ñPeran Guru PAI, Wali Kelas Dan Konselor BK Dalam 
Pembinaan Perilaku Keberagamaan Dan Dampaknya Terhadap Akhlak Siswa (Di SMP 
Darul Hikam Bandung),ò Atthulab 4, no. 1 (2019): 66. 
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keberagamaan siswa. Selain itu, Rahayu mengungkapkan dampak peran 

guru PAI, wali kelas, dan konselor BK dalam pembinaan perilaku 

keberagamaan terhadap akhlak siswa tersebut. Hasil penelitian Rahayu 

menunjukkan bahwa dalam pembinaan perilaku keberagamaan siswa guru 

PAI, terdapat fungsi penting pendidik, evaluasi sekolah, serta wali kelas, 

sementara konselor BK memiliki peran konseling juga sebagai evaluator. 

Pengaruh positif dari fungsi-fungsi bimbingan yang dilakukan oleh 

konselor, guru, wali kelas, dan sekolah sendiri adalah untuk meningkatkan 

perilaku positif siswa yang didukung oleh tekad bulat, semangat, dan spirit 

yang berpedoman pada standar operasional prosedur, penciptaan lingkungan 

yang Islami, meskipun pada sisi yang lain terdapat faktor psikologis siswa 

dan orangtua yang kurang kooperatif.  Tanggapan peneliti terkait 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rizqi Rahayu di atas bahwa 

didapati fokus penelitian Rahayu lebih pada peran guru PAI, wali kelas, dan 

konselor BK dalam pembentukan akhlak siswa. Dari sisi ini, peneliti 

melihat celah pada dua sisi yakni guru BK dan wali kelas bukan hanya dari 

sisi peran mereka dalam pembentukan akhlak melainkan juga proses 

pembelajaran siswa khusunya di masa Covid-19. 

Yudha Fitriani meneliti aspek kolaborasi guru BK dengan wali 

kelas dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di MTsN Babadan Baru 

Ngaglik Sleman Yogyakarta17 bertujuan untuk menggambarkan bentuk dan 

jenis  kerjasama yang dilakukan oleh guru BK dan wali kelas dalam 
                                                           

17 Yudha Fitriani, ñKolaborasi Guru BK Dengan Wali Kelas Dalam Mengatasi 
Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII Di MTsN Babadan Ngaglik Sleman Yogyakarta,ò 
Skripsi (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017). 
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mengatasi kesulitan belajar siswa, khususnya kelas VII. Berbekal 

pendekatan kualitatif dengan subjek penelitian di atas, Fitriani menemukan 

bahwa bentuk  kerjasama antara guru BK dan wali kelas dalam mengatasi 

pembelajaran kesulitan siswa kelas VII bersifat informal, yakni lebih 

kepada kebutuhan  siswa. Jadi, dalam hal ini, jenis penanganan yang 

diberikan sesuai dengan kebutuhan dan keadaan siswa. Kerjasama antara 

guru dan wali kelas adalah sebagai bentuk solusi dalam mengatasi 

permasalahan siswa. 

Terkait dengan penelitian Yudha Fitriani di atas, dalam penelitian 

tesis ini penulis cenderung melihat langsung aspek kesulitan belajar yang 

dihadapi oleh siswa. Jika penelitian terdahulu melihat dari segi aspek 

tersebut, maka tentu berbeda dengan penelitian tesis ini dimana tidak hanya 

melihat kesulitan belajar namun juga melihat bagaimana peran guru BK 

dan wali kelas dalam sistem pembelajaran masa Covid-19. Penelitian tesis 

ini lebih menekankan pada proses pembelajaran yang diberikan kepada 

siswa-siswi dan tanggapan mereka terhadap peran guru BK dan wali kelas 

selama pembelajaran via daring di masa pandemi Covid-19.          

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa 

peneliti yang mengangkat peran guru BK dan wali kelas pada masa krisis 

yang mengancam kesehatan setiap individu, namun para peneliti hanya 

melihat peran konseling dalam penanganan pandemi serta upaya layanan 

guru bimbingan konseling selama pandemi Covid-19. Berangkat dari ini, 

keinginan-tahuan peneliti timbul mengenai peran guru BK dan wali kelas 
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pada proses pembelajaran di masa krisis yang hanya sedikit penelitian 

terdahulu mengeksplornya. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

di atas, disimpulkan bahwa peran guru BK dan peran wali kelas sudah 

dilakukan oleh beberapa penelitian terdahulu, sehingga semakin 

memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian terkait peran guru BK dan 

wali kelas untuk para siswa di sekolah dalam proses dan metode 

pembelajaran yang dilakukan di masa Covid-19. 

E. Metode Penelitian 

1) Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

studi kasus. Penelitian deskriptif kualitatif ini adalah penelitian lapangan  

dengan menggunakan informasi yang diperoleh di lapangan.18 Penelitian 

kualitatif deskriptif adalah berupa penelitian dengan metode atau 

pendekatan studi kasus (case study). Penelitian yangmemusatkan diri secara 

intensif pada satu obyek tertentu yang mempelajarinya sebagai suatu kasus. 

Data studi kasus dapat diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan. 

Sehubungan dengan topik penelitian ini, peneliti telah mencatat 

kegiatan yang ada di SMA Negeri 1 Peureulak dan metode-metode yang 

diberikan oleh guru BK dan wali kelas dalam proses pembelajaran masa 

Covid-19 kepada siswa-siswi. Peneliti pada akhirnya melukiskan, 

menggambarkan, dan mendeskripsikan metode-metode dan peran-peran 
                                                           

18Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2015), 160. 
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yang dilakukan oleh guru BK dan wali kelas dalam proses belajar pada 

masa Covid-19. Untuk melakukan itu, penulis menjelaskan  apa saja yang 

peneliti dapatkan di lapangan dan melaporkan, yaitu kegiatan yang 

dilakukan oleh guru BK dan wali kelas terkait tentang proses pembelajaran 

yang diberikan semasa pandemi Covid-19. Dengan melakukan beberapa 

metode di atas tentu saja akan sangat membantu peneliti dalam hal mencari 

kelebihan dan kekurangan serta hambatan terkait tentang proses 

pembelajaran masa Covid-19 yang diberikan guru BK dan wali kelas 

kepada siswa-siswi, khusunya kelas XI SMA N 1 Peureulak.             

2) Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dialkukan di salah satu sekolah menengah yaitu  

sekolah Menengah Atas Negeri 1 Peureulak yang terletak di Jalan  Pasir 

Putih Desa Cot Geulempang, Kecamatan Peureulak, Kabupaten Aceh 

Timur. 

3) Instrument Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian yaitu orang, tempat atau benda yang diamati 

sebagai sasaran dalam penelitian. Subjek penelitian adalah orang-orang 

yang menjadi sumber informasi yang dapat memberikan data sesuai dengan 

masalah yang diteliti.19 Adapun subjek dalam penelitian ini adalah wali 

kelas, kelas XI, guru bimbingan dan konseling yang bertanggung jawab 

                                                           
19 Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grasindo Persada, 1998), 

135. 
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terhadap siswa-siswi SMA Negeri 1 Peureulak kelas XI, dan siswa-siswi 

kelas XI. 

b. Objek Penelitian 

Yang dimaksud dengan objek penelitian adalah hal yang menjadi 

sasaran penelitian. Adapun objek dalam penelitian ini adalah peran guru 

BK, peran wali kelas dan metode-metode yang digunakan guru BK dan wali 

kelasdan respon siswa-siswi SMA Negeri 1 Peureulak. 

4) Sumber Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui dua sumber yang 

pertama sumber data primer yang diperoleh dengan mengambil informasi 

dari kata-kata dan tindakan yang diperoleh langsung di lapangan yang 

berasal dari informan dengan cara mewawancarai yang kemudian dicatat 

oleh peneliti. Sumber data kedua yang akan digunakan peneliti adalah 

sumber data sekunder, berupa data yang didapatkan melalui dokumentasi 

dan catatan-catatan yang berkaitan dengan objek penelitian. Dalam hal ini 

juga peneliti akan menggunakan literatur yang berhubungan permasalahan 

penelitian seperti buku, dan artikel jurnal sebagai data pelengkap untuk 

menunjang penelitian ini. 

5) Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan jenis penelitiannya, teknik pengumpulan data yang 

digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:20 

 

                                                           
20Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik, 160. 
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a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dua pihak antara pewawancara dan 

orang yang diwawancarai. Metode ini digunakan oleh peneliti adalah untuk 

mencari informasi yang ingin digali seputar peran guru BK dan wali kelas 

pada proses pembelajaran di masa Covid-19, studi kasus di kelas XI SMA 

Negeri 1 Peureulak. Wawancara yang peneliti gunakan yaitu wawancara 

terstruktur dengan menggunakan pedoman yang telah disiapkan sebelum 

proses wawancara. Dalam menggali informasi, peneliti menggunakan 

wawancara langsung dan tidak langsung. Untuk wawancara langsung, yang 

peneliti lakukan dalam hal ini terhadap kepala sekolah, guru BK, dan wali 

kelas. Pada masa pandemi ini dalam melakukan wawancara baik peneliti 

dan responden tetap menerapkan dan mengikuti protocol kesehatan. 

Sedangkan wawancara tidak langsung diperuntukkan kepada siswa-siswi 

dalam menggali informasi menggunakan sosial media What’s App dan 

telepon. Berikut adalah para responden:  

1. Wawancara dengan guru BK yakni sebanyak tiga kali yang dimana 

hari pertama wawancara dilakukan pada tanggal 16 Juli 2020 secara 

langsung di SMA Negeri 1 Peureulak. Saat melakukan wawancara, 

peneliti dan guru menerapkan protokol kesehatan, melakukan 

physical distancing dan memakai masker dan untuk wawancara 

kedua dan ketiga kalinya peneliti melakukannya via telepon seluler. 

2. Wawancara dilakukan kepada wali kelas khususnya kelas XI SMA N 

1 Peureulak yakni sebanyak empat kali, dimana tiga kali dilakukan 
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secara langsung di SMA Negeri 1 Peureulak. Saat melakukan 

wawancara, peneliti dan responden menerapkan phsyical distancing 

dan memakai masker dan sekali lagi wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti melalui telepon seluler. 

 Saat melakukan wawancara tidak ada kendala serius yang peneliti 

alami, hanya saja peneliti perlu memilih waktu yang tepat dalam 

wawancarai guru BK dan wali kelas SMA Negeri 1 Peureulak. Karena itu, 

peneliti tetap memenuhi protokol kesehatan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah dan pihak sekolah. 

Wawancara dilakukan oleh peneliti terhadap siswa-siswi kelas XI 

via online. Dalam melakukan wawancara, peneliti tidak mengalami 

kesulitan, hanya saja terkadang siswa-siswi tidak selalu online pada hand 

phone sehingga membuat proses wawancara menunggu balasan beberapa 

jam kemudian. Dari wawancara yang sudah peneliti lakukan, peneliti 

mendapatkan kepuasan yang cukup baik karena pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan kepada guru BK, wali kelas serta siswa-siswi selalu dijawab dan 

direspons dengan baik.  

b. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

pengamatan secara langsug terhadap fenomena yang dihadapi. Observasi 

juga merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap gejala-gejala yang 



25 
 

diselidiki.21 Susan Stainback dalam Sugiyono mendefiniskan bahwa 

observasi adalah mengamati aktivitas manusia atau mengamati apa yang 

dikerjakan manusia, mendengarkan, dan juga berpartisipasi dalam 

aktivitasnya mereka.22 

Observasi yang digunakan oleh peneliti sebagai teknik 

pengumpulan data meliputi kegiatan pengamatan. Observasi yang dilakukan 

bertujuan untuk melihat dan mengetahui bagaimana peran guru BK dan wali 

kelas pada proses pembelajaran di masa Covid-19, studi kasus di kelas XI 

SMA Negeri 1 Peureulak, dan untuk mengetahui metode yang digunakan 

oleh guru BK dan wali kelas pada proses pembelajaran di masa Covid-19 

studi kasus di kelas XI SMA Negeri 1 Peureulak. Dan, dalam hal observasi 

yang peneliti lakukan yakni lebih pada melihat dan mengamati guru BK dan 

wali kelas dalam memberikan pengarahan dan pengajaran yang diberikan 

kepada siswa-siswi. Dari hasil observasi, peneliti melihat sistem 

pembelajaran yang diberikan lebih kepada sistem online, yaitu pembelajaran 

yang dilakukan secara daring. Peneliti mengamati seperti apa respon siswa-

siswi terkait sistem pembelajaran yang berbeda dari sebelumnya. Selain itu, 

peneliti mengamati peran guru BK dan wali kelas dalam memberikan 

pengarahan serta pendampingan dalam proses pembelajaran di masa Covid-

19. Dalam hal ini siswa belajar di rumah secara online, dan guru tetap 

diwajibkan untuk pergi ke sekolah sehingga memudahkan observer 

                                                           
21 Cholid Narbuko dkk, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 70. 
22 Sugiono, Metode Penelitian Kuantiatatif Kualitatif R & D (Bandung: Alfabeta, 

2012), 227. 
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mengamati bagaimana para pendidik memberikan pembelajaran kepada 

siswa melalui online. 

Alasam peneliti menggunakan metode ini agar dapat mengamati 

secara alngsung keadaan dilapangan agar peneliti juga mndapatkan 

gambaran yang lebih luas tentang masalah yang diteliti dan observasi yang 

dilakukan tidak terstruktur karena fokus observasi akan berkembang dan 

berubah sesuai dengan keadaan selama observasi berlangsung. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan agar memperoleh data secara konkrit yang 

relevan dengan objek penelitian serta data lainnya yang dapat menunjang 

proses penelitian. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

dokumen terdahulu.23 Dokumentasi bertujuan mencari data mengenai 

variabel berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, 

agenda, dan sebagainya. Dokumentasi sebagai suatu cara memperoleh data 

atau keterangan-keterangan melalui dokumen-dokumen yang ada. Peneliti 

menggunakan dokumentasi sebagai alat untuk memperoleh data tentang 

sejarah dan ruang lingkup pengajaran sekolah SMA Negeri 1 Peureulak. 

Dokumentasi yang peneliti dapati adalah foto kegiatan, screen shoot 

wawancara, serta dokumentasi SMA Negeri I Peureulak.  

Peneliti akan melakukan dokumentasi dengan tujuan untuk 

melengkapi dokumen penelitian atau melakukan dokumentasi selama proses 

dilakukannya penelitian dilapangan. 

                                                           
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R& D (Bandung: 

Alfabeta, 2011), 72. 
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6) Analisis Data 

Analisi data mengacu pada model Miles dan Huberman24 yang 

terdiri dari bebrapa tahap diantaranya pertama, data collection, yaitu 

aktivitas pengumpulan data yang pada mulanya dikelompokkan kemudian 

disusun dan dibentuk dalam rankaian informasi yang bermakna sesuai 

dengan masalah penelitian. Kedua, data reduction, merupakan reduksi data 

dengan merangkum informasi penting yangterkait dengan masalah 

penelitian dan membuang hal-hal yang tidak perlu, selanjutnya data 

dikelompokkan sesuai dengan topic permasalahan yang diteliti. Ketiga, data 

display, mendeskripsikan hasil data yang diperoleh melalui temuan 

penelitian di lapangan dan kemudian dijelaskan dalam bentuk naratif dalam 

penelitian kualitatif dan keempat conclusion verification, penarikan 

kesimpulan setelah data dianalisi dan disajikan selanjutnya dianalisis 

dengan pola, penjekasan, pemilihan data yang menghasilkan kesimpulan 

yang mudah dimengerti 

Dari ke empat tahap analisis data ini saling berhubngan satu sama 

lain. Analisis akan dilakukan secara kontinyu dari pertama sampai 

berakhirnya penelitian. 

7) Validitas Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data tersebut untuk keperluan 

                                                           
24 Sugiono, Metode Penelitian Kuantiatatif Kualitatif R & D, 248. 
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pengecekan dan sebagai perbandingan data tersebut. Dengan menggunakan 

teknik ini untuk proses penemuan dan melahirkan makna yang sebenarnya 

dari sebuah penelitian. Oleh karena itu triangulasi merupakan teknik untuk 

menguji kredebilitas data yang dilakukan dengan mengecek data yang ada 

dengan teknik yang berbeda.25  Dalam penelitian ini melihat hasil data dari 

wawancara observasi dan dokumentasi 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan para pembaca dalam menelaah tesis ini, maka 

peneliti membuat pembahasan ke dalam lima bab, yang satu dengan lainnya 

saling berhubungan.  

Bab I merupakan Bab Pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Bab II membahas tentang Landasan Teoritis mengenai layanan 

bimbingan konseling, dan hal-hal yang menunjang matangnya analisis teori 

terhadap penelitian ini. Bab III  membahas Sekilas Profil dan 

Kepemimpinan SMA Negeri I Peureulak serta kegiatan dan penerapan 

proses pembelajaran selama masa pandemi Covid-19. Bab IV merupakan 

Pembahasan bagi hasil penelitian di lapangan. Bab V merupakan Penutup 

berisikan simpulan dan saran-saran. 

 

                                                           
25 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif (Jakarta: Referensi, 

2014), 125. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan terkait tentang 

peran guru BK dan wali kelas pada proses pembelajaran masa Covid-19 

kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Peran guru BK dan wali kelas dalam sistem pembelajarn masa Covid-

19 sangat baik dari segi perhatian dalam mengawasi perkembangan 

proses belajar siswa-siswi meskipun via online masih kurang 

maksimal. Peran keduanya terletak pada kepekaan wali kelas dan guru 

BK dalam proses pembelajaran dengan mengatasi dampak yang terjadi 

pada masa pandemi dengan mengutamakan proses pembelajaran dan 

layanan konseling. Peran guru sebagai tenaga pendidik dan konselor 

dan peran guru BK bertanggung- jawab terhadap siswa dalam 

membimbing dan penyelesaian permasalahan peserta didik.  

2. Untuk metode yang dilakukan oleh guru BK dan wali kelas dalam 

sistem pembelajaran masa Covid-19. Metode wali kelas dalam proses 

pembelajaran yakni perkembangan belajar melalui tugas-tugas 

sedangkan untuk guru BK sendiri menggunakan metode individu 

dengan memanfaatkan layanan informasi, konseling individual dan 

layanan konsultasi dengan pendekatan client-centred sedangkan wali 

kelas memakai metode membangun komunikasi-komunikasi yang 

intensif melalui via hand phone dalam hal memenuhi kebutuhan para 
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siswanya. Kedua metode ini sesuai dan cocok diterapkan pada masa 

pandemi ini karena fokus pada klien. 

B. Saran-Saran 

Dari hasil analisis ini, seikat saran dan masukan peneliti narasikan 

kepada  pihak sekolah, wali kelas, yang terpenting guru BK serta para 

sarjana atau mahasiswa aktif yang sedang menuntut ilmu di PT terutama di 

Jurusan BK untuk bisa mengimplementasikan teori atau pengetahuan yang 

didapatkan di bangku kuliah untuk disalurkan kepada peserta didik. Menjadi 

agen of change pada masa krisis dan menjadi pribadi yang kreatif dan 

inovasi agar proses pembelajaran tetap berlangsung dengan mengurangi atau 

memperkecil kemungkinan-kemungkinan yang tidak dinginkan terjadi pada 

masa krisis seperti ini. 

Guru BK dan para intelektual muda bisa memberikan sumbangsih 

pengetahuannya dengan bercermin pada teori klasik dan melahirkan teori 

modern yang bisa diimplementasikan khususnya di masa-masa krisis. Agar  

guru, hendaknya meningkatkan pengetahuan teknologi informasi dengan 

mengikuti pelatihan-pelatihan karena dengan teknologi mereka mampu 

mengajari murid mereka untuk terus maju dan berkembang.  

Untuk pihak sekolah untuk memberikan pelayanan informasi dan 

orientasi yang mendalam bagi peserta didik mengenai teknologi informasi 

agar siswa tidak gagap teknologi (gaptek) dan merancang program cyber 

counseling agar kegiatan layanan BK tetap dilaksanakan secara terarah 

sesuai prosedur walaupun di masa pandemi. 
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LAMPIRAN 
Pedoman Wawancara dengan Guru BK 

1. Bagaimana peran ibu sebagai guru bimbingan dan konseling pada proses 

pembelajaran di masa pandemi Covid-19? 

2. Apa saja kekhawatiran guru bimbingan dan konseling terhadap peserta 

didik selama Covid-19? 

3. Bagaimana tanggapan guru bimbingan dan konseling tentang proses 

pembelajaran di masa pandemi Covid-19? 

4. Layanan apa sajakah yang diberikan guru bimbingan dan konseling 

terhadap siswa selama pandemi Covid-19? 

5. Apa saja hambatan guru bimbingan konseling dalam memberikan layanan 

bimbingan dan konseling pada masa pandemi Covid-19 di SMA Negeri 1 

Peureulak? 

6. Bagaimana cara guru bimbingan dan konseling dalam memberikan 

layanan bimbingan konseling kepada siswa ketika proses belajar 

berlangsung di rumah 

7. Adakah harapan ibu sebagai guru BK terkait pelaksanaan bimbingan dan 

konseling pada masa krisis? 

8. Apa saja permasalahan yang dialami siswa selama Covid-19? 

9. Kapan waktu yang tepat menyelesaikan permasalahan siswa? 

10. Apakah layanan bimbingan dan konseling berjalan efektif selama pandemi 

Covid-19? 

11. Apa kontribusi stakeholder lainnya terhadap bimbingan dan konseling di 

masa pandemi Covid-19? 
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Pedoman Wawancara dengan Siswa-Siswi Kelas XI 

1. Menurut kamu bagaimana proses pembelajaran pada masa pandemi 

Covid-19? 

2. Apa kendala yang sering kamu dan teman-teman alami pada proses 

pembelajaran di rumah? 

3. Bagaimana tanggapan kamu terhadap wali kelas dan guru bimbingan 

dan konseling pada masa pandemi Covid-19? 

4. Apa harapan kamu selama proses belajar mengajar dilakukan melalui 

jarak jauh atau dirumahkan? 

5. Bagaimana respon guru bimbingan dan konseling sebelum pandemi 

Covid-19 dan selama pandemi berlangsung? 

6. Apa yang kamu inginkan terhadap sekolah selama pandemi Covid-19? 

7. Ketika mengalami sebuah permasalahan selama pandemic Covid-19 

apa yang kamu lakukan? 

8. Ketika terjadi kendala pada proses pembelajaran, langkah apa yang 

kamu lakukan? 
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Pedoman Wawancara dengan Wali Kelas 

1. Bagaimana peran wali kelas di masa pandemi Covid-19? 

2. Apa yang dilakukan oleh wali kelas pada masa pandemi Covid-19? 

3. Apa kontribusi yang telah diberikan oleh wali kelas terhadap proses 

pembelajaran di masa pandemi Covid-19? 

4. Apakah proses pembelajaran berjalan lancar selama pandemi Covid-19? 

5. Bagaimana wali kelas menanggapi problematika siswa pada proses 

pembelajaran di rumah? 

6. Langkah apa yang dilakukan wali kelas untuk menyelesaikan 

permasalahan siswa? 

7. Apa harapan ibu terhadap siswa pada saat-saat seperti ini? 
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Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah 

1. Apa harapan ibu kepada guru bimbingan konseling? 

2. Apa harapan ibu kepada wali kelas? 

3. Apa harapan ibu kepada guru-guru? 

4. Apa harapan ibu kepada siswa? 

5. Bagaimana tanggapan ibu mengenai proses pembelajaran di masa pandemi 

Covid-19? 

6. Apakah proses pembelajaran di masa pandemi Covid-19 berjalan efektif? 

7. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam upaya 

preventif terhadap kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi pada 

masa pandemi Covid-19? 
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kepada kami secepatnya. Apabila Bapak/Ibu tidak bersedia, kami mohon agar
proposal/usulan  penelitian  terlampir  dikirim  kembali  ke  Sekretariat
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